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Abstrak 

Sistem Pertanian Terpadu (SPT) dalam pengabdian ini ditujukan untuk mengatasi permasalahan 

pemenuhan pakan ternak ayam dan ikan akibat harga pakan yang semakin tinggi tiap tahunnya, 

sekaligus pengurangan limbah organik hasil pertanian dan rumah tangga melalui pemanfaatan 

larva (maggot) Black Soldier Fly. Pengabdian dilakukan secara bertahap dari perencanaan, 

persiapan, sosialisasi, pelaksanaan dan pemantauan, hingga penyusunan laporan. Pengabdian 

telah terlaksana secara efektif, di mana limbah organik telah berkurang karena dimanfaatkan 

sebagai pakan dalam budidaya maggot. Maggot yang telah dibudidayakan kemudian juga berguna 

dalam pemberian pakan hewan ternak ayam dan ikan dengan harga yang terjangkau namun 

memiliki gizi yang tinggi bagi peningkatan imun dan pertumbuhan hewan ternak. Karenanya, 

SPT dalam pengabdian ini diasumsikan terlaksana secara efektif dalam pengurangan limbah 

organik sekaligus membantu peternak dalam penyediaan kebutuhan pakan hewan ternak ayam 

dan ikan. 

 

Kata kunci: Sistem Pertanian Terpadu, maggot, Black Soldier Fly  

 

Abstract 

The Integrated Farming System (IFS) in this community service was aimed at overcoming the 

problem of chicken and fish feed due to increasing feed prices every year, as well as reducing 

organic and household waste through the use of Black Soldier Fly larvae (maggot). This 

community service has been carried out in stages from planning, preparation, socialization, 

implementation and monitoring, to report preparation. This has been carried out effectively, that 

organic waste has been reduced because it is used as feed in maggot cultivation. The maggots 

that have been cultivated are then also useful in providing chicken and fish feed at an affordable 

price but with high nutrition for increasing the immunity and growth of livestock. Therefore, 

effectively of IFS in this communitu service has been carried out in reducing organic waste while 

helping farmers in providing feed for chicken and fish livestock. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pesatnya laju pertumbuhan penduduk merupakan masalah krusial pada banyak negara, 

disertai dengan munculnya dampak yang beragam pula. Termasuk salah satunya adalah tantangan 

pada penyediaan makanan yang cukup [1]. Terlebih lagi pada negara berkembang, permasalahan 

ini tidak berhenti pada ketersediaan pangan saja, melainkan secara domino berdampak pada food 

insecurity dan undernoursihment [2], dan tidak jarang juga diperparah dengan intensitas peristiwa 

lingkungan seperti banjir, kekeringan, variabilitas suhu atau curah hujan, dan berbagai bencana 
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lainnya yang menyebabkan ketersediaan pangan semakin sulit terpenuhi [3]. Beberapa faktor lain 

yang tidak dapat dikesampingkan dalam kontribusinya memperburuk permasalahan ketersediaan 

pangan di negara berkembang adalah perang dan konflik, serta penurunan produktivitas tanaman 

hasil pertanian akibat konversi lahan. Karenanya, upaya penyediaan pangan bagi penduduk perlu 

dilakukan dengan berbagai cara, termasuk dengan memaksimalkan produksi dari hewan-hewan 

ternak seperti ayam dan ikan [4][5]. 

Berkaitan dengan produksi hewan ternak ayam dan ikan, Indonesia dapat dikatakan 

sebagai negara agrikultur yang mampu memproduksi kedua hewan ternak tersebut dalam jumlah 

lebih tinggi jika dibandingkan negara-negara lainnya. Hal ini dikarenakan bahwa penduduk 

Indonesia sebagian besar memiliki mata pencaharian dalam bidang peternakan dan budidaya 

untuk memenuhi berbagai kebutuhannya [6], yang didukung pula dengan kondisi alam ideal untuk 

kegiatan agrikultural, seperti iklim maupun topografi (misalnya ketersediaan lahan). Termasuk 

pada Desa Rasau Jaya II, Kabupaten Raya, sebagian besar masyarakatnya memiliki profesi 

sebagai petani dan peternak karena memiliki lahan pertanian dan perkebunan yang luas (masing-

masing 7.958ha dan 1.560ha) serta kedekatannya dengan Sungai Kapuas yang cocok digunakan 

untuk budidaya ikan baik dengan memanfaatkan kantong jaring terapung, keramba, maupun 

sistem pagar. Tingginya hasil produksi peternakan Desa Rasau Jaya II kemudian ditunjukkan 

dengan data bahwa terdapat setidaknya 9.242 ekor ternak ruminansia dan 247.713 ekor ternak 

unggas (ayam ras, ayam buras, dan itik) di tahun 2019, serta produksi ikan budidaya yang 

mencapai 564,44 ton di tahun 2017. Meski demikian, potensi alam dan capaian produksi tersebut 

faktanya tidak diiringi dengan perkembangan sistem ternak yang baik, termasuk bahwa peternak 

ayam, bebek, burung, maupun ikan di Desa Rasau Jaya II umumnya masih menggunakan pakan 

pelet yang dijual di pasaran untuk memenuhi kebutuhan pakan hewan ternak. Akibatnya, 

kenaikan harga pakan yang terjadi dari tahun ke tahun kemudian berdampak pada penurunan 

kemampuan peternak dalam menyediakan kebutuhan pakan ternaknya. Oleh karena itu, sistem 

peternakan yang ada di Desa Rasau Jaya perlu diarahkan menuju sistem peternakan yang lebih 

baik. 

 Sistem peternakan atau farming system selalu mengalami perkembangan, terutama 

selama dua dekade terakhir yang perkembangan tersebut ditunjukkan dalam konteks hasil 

produksi maupun input pada kawasan-kawasan beriklim sedang maupun tropis [7]. 

Berkembangnya farming system yang terjadi tersebut diasumsikan karena terdapatnya 

pengadopsian ilmu pengetahuan agrikultur dan teknologi secara masif pada pelaksanaan 

peternakan dan budidaya berbagai hewan ternak yang dianggap lebih menjanjikan produktivitas 

tinggi jika dibandingkan dengan sistem agrikultur tradisional. Selain itu, arah perkembangan 

sistem peternakan juga dipengaruhi oleh perhatian dan kepedulian masyarakat bahwa terdapat 

keharusan untuk menciptakan sistem yang dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya yang 

tersedia dan minimnya wastage sehingga terwujud sistem peternakan yang berkelanjutan, namun 

sekaligus tetap memperhatikan terpenuhinya kebutuhan pangan penduduk [8]. 

Integrated Farming System (IFS) atau yang juga disebut sebagai Sistem Pertanian 

Terpadu (SPT) merupakan sistem yang muncul sebagai jawaban atas masalah-masalah tersebut. 

Dalam IFS, output dari satu komponen atau proses agrikultur sebagai input pada komponen atau 

proses lainnya [9], [10] yang dalam artian bahwa sisa sumber daya yang digunakan atau residu 

yang dihasilkan pada kegiatan agrikultur dapat digunakan sebagai keperluan-keperluan seperti 

bahan bakar, pupuk, maupun pakan [11]. Sebagai contohnya adalah penggunaan produk 

sampingan tanaman untuk pakan hewan ternak, serta kotoran hewan ternak untuk pupuk kandang 

maupun bahan bakar [12]. Dengan demikian, dalam praktik IFS terdapat penekanan biaya 

produksi per satuan lahan [10] sekaligus pemaksimalan penggunaan resources pada keseluruhan 

proses farming karena efektifnya sistem daur ulang residu, namun dengan tetap mempertahankan 

peningkatan produktivitasnya [13]. Singkatnya, kemudian IFS dianggap sebagai farming system 

ideal yang menawarkan kesempatan dalam peningkatan produksi pertanian atau peternakan, 

meningkatkan kualitas dan kesejahteraan peternak atau petani, mengurangi degradasi lingkungan, 

serta mendukung sistem agrikultur yang berkelanjutan [11].  

IFS hingga saat ini telah diterapkan pada berbagai kawasan atau negara. Termasuk di 
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Papua Nugini, masyarakat pedesaan dan peternak memanfaatkan kelebihan atau sisa panen 

singkong (cassava) dan ubi jalar (sweet potato) untuk menghasilkan pakan yang lebih murah bagi 

hewan-hewan ternak dan sekaligus dapat meningkatkan nilai tambah (value added) produk 

pertanian tersebut ke dalam produk daging dan telur [4]. Percobaan praktik IFS lainnya 

dilaksanakan pada Wollega Timur, Etiopia, di mana sistem peternakan unggas-ikan-hortikultur 

yang terintegrasi belum pernah ada di negara tersebut [10]. Percobaan tersebut menghasilkan 

temuan berupa rendahnya biaya input pada peternakan yang terintegrasi jika dibandingkan dengan 

sistem peternakan yang dilaksanakan secara tradisional, karena hasil panen dari masing-masing 

produk budidaya digunakan untuk input pada budidaya lainnya. Keluarga peternak dan petani 

kecil hingga menengah di Bangladesh juga telah melaksanakan mixed farming system dengan cara 

diversifikasi dan penggunaan lahan ganda melalui integrasi tanaman, ternak, dan budidaya serta 

menggunakan residu dari satu komponen atau proses sebagai input komponen produksi lainnya 

[11]. IFS yang dilaksanakan di Bangladesh tersebut pada kemudiannya menjadi solusi dalam 

pemenuhan permintaan pangan yang terus meningkat, stabilitas pendapatan petani dan peternak, 

serta tersedianya beragam kebutuhan sayuran, biji-bijian, susu, telur, daging, dan lainnya yang 

kemudian berdampak pada peningkatan gizi petani dan peternak kecil yang memiliki sumber daya 

terbatas.  

Efektifnya praktik IFS pada berbagai kawasan tersebut dapat menjadi contoh untuk 

diterapkan pula di Desa Rasau Jaya II. Dalam pengabdian ini, IFS dilaksanakan dengan 

pemanfaatan maggot yang merupakan larva lalat Black Soldier Fly atau yang selanjutnya disebut 

sebagai BSF. Keberadaan BSF yang selama ini dianggap sebagai hama oleh sebagian masyarakat, 

dalam pengabdian ini berusaha diubah sebagai potensi dalam menghasilkan maggot untuk pakan 

hewan ternak. Larva BSF memiliki permukaan tubuh yang berkerut dengan kepala berwarna 

jingga, tubuh bulat pipih, dengan tekstur yang kenyal, kandungan protein dan lemak yang tinggi, 

serta memiliki kemampuan untuk mengeluarkan enzim alami yang mampu menyederhanakan 

bahan yang sebelumnya sulit dicerna dan dapat dimanfaatkan oleh ikan dan unggas [14]. Larva 

BFS juga merupakan anti jamur dan antibiotik alami, di mana penggunaannya dalam ransum 

ternak sebagai alternatif sumber protein konvensional dapat meningkatkan imun  dari serangan 

jamur [15] dan menjaga kesehatan hewan, sehingga mengurangi penggunaan Antibiotic Growth 

Prometers (AGPs) [16]. Selain itu, IFS dengan memanfaatkan maggot juga dapat menjadi 

alternatif penanganan sampah organik. 

 Artikel ini memuat terkait beberapa inti penting dalam pelaksanaan pengabdian untuk 

mengembangkan IFS pada peternak ayam dan budidaya ikan di Desa Rasau Jaya II dengan 

memanfaatkan maggot BFS sebagai pakan yang memiliki harga lebih terjangkau dan dengan 

kandungan bergizi bagi pertumbuhan ternak ayam dan ikan.  Dengan pelaksanaan IFS tersebut, 

diharapkan masalah-masalah yang dihadapi peternak yang sebelumnya disebutkan dapat 

terselesaikan. Selain itu juga diharapkan terdapat peningkatan pendapatan peternak, 

memaksimalkan efisiensi nutrient flow, efisiensi pengelolaan limbah organik, yang juga diiringi 

dengan peningkatan hasil produksi hewan ternak ayam dan ikan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat. 

 

2. METODE  

 

Metode penting digunakan sebagai rancangan dalam mencapai tujuan pelaksanaan 

pengabdian. Termasuk dalam pengabdian ini, yang dinamakan sebagai Program Holistik 

Pemberdayaan dan Pembinaan Desa (PHP2D), penetapan metode digunakan sehingga 

pelaksanaan kegiatan teratur dan secara efektif dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Adapun 

metode yang digunakan terdiri dari beberapa tahap yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

2.1 Perencanaan  

Perencanaan merupakan langkah awal dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, 

yang di dalamnya meliputi kegiatan-kegiatan seperti penentuan topik pengabdian melalui 

kegiatan observasi lapangan dan pelaksanaan wawancara dalam mengungkap permasalahan yang 
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sedang dialami masyarakat target pengabdian, perencanaan program sebagai solusi alternatif atas 

permasalahan masyarakat target pengabdian, serta perancangan anggaran, sumber-sumber dana, 

mitra kegiatan, dan sumber daya yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 

 

Gambar 1. Bagan Metode 

2.2 Persiapan  

Persiapan pengabdian meliputi kegiatan untuk mempersiapkan segala kebutuhan yang 

telah dianggarkan dalam tahap sebelumnya, termasuk persiapan terkait materi-materi yang akan 

disosialisasikan, dan lain sebagainya. Perizinan untuk melaksanakan pengabdian juga dilakukan 

pada tahap ini. 

2.3 Sosialisasi  

Sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait 

pentingnya implementasi Integrated Farming System (IFS) dengan memanfaatkan maggot BSF 

sebagai pakan ternak ayam dan ikan sehingga dapat mengatasi masalah pemenuhan kebutuhan 

pakan ternak. Dalam sosialisasi ini juga diungkap terkait peluang dan berbagai kemungkinan yang 

akan dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan PHP2D. 

2.4 Pelaksanaan dan Pemantauan  

Pelaksanaan dalam pengabdian ini sekaligus merupakan bentuk pelatihan dan praktik 

secara langsung, yang meliputi pembuatan kandang budidaya maggot BSF, penempatan telur lalat 

BSF yang akan dibudidayakan, pengolahan limbah organik pertanian maupun rumah tangga 

untuk pakan maggot, pemantauan budidaya maggot secara berkala, pemanenan, hingga proses 

pembuatan pelet dari maggot. Pemantauan dalam tahap ini juga dilakukan untuk mengetahui ada 

dan tidaknya permasalahan atau kendala yang dihadapi. Jika kendala ditemukan pada tahap ini, 

maka dilakukan perbaikan untuk selanjutnya dapat dilaksanakan tahap selanjutnya. 

2.5 Penyusunan Laporan  

Penyusunan laporan pengabdian berisi tentang bentuk-bentuk dan pelaksanaan kegiatan, 

penggunaan anggaran, serta evaluasi untuk perbaikan pada kegiatan mendatang. Selain itu, 

penyusunan laporan juga dilakukan dengan menerbitkan artikel ilmiah yang memaparkan 

1. Perencanaan 

2. Persiapan 

3. Sosialisasi 

4. Pelaksanaan dan Pemantauan 

5. Penyusunan Laporan 

Perbaikan 

Tidak 

Iya Terdapat 

masalah? 
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kegiatan pengabdian sebagai sumber referensi bagi kegiatan pengabdian serupa di masa 

mendatang maupun digunakan sebagai rujukan bagi praktisi dalam pelaksanaan Integrated 

Farming System. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ayam dan ikan merupakan dua protein hewani utama bagi masyarakat di Indonesia, 

terutama pada kawasan pedesaan [17], di mana peternakan ayam dan budidaya ikan lebih banyak 

dikembangkan. Adanya peningkatan konsumsi dan permintaan masyarakat kota terhadap produk 

telur, ayam, dan ikan, juga menjadi peluang bagi para peternak lokal untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih banyak dengan menjual produk ternak ke pasar di pusat-pusat perkotaan. 

Namun bagi berbagai jenis peternak lokal, biaya pakan seringkali menjadi permasalahan utama 

karena tingginya harga pakan untuk menyediakan nutrisi bagi hewan ternaknya. Termasuk bagi 

Desa Rasau Jayu II, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat yang sebagian besar 

masyarakatnya adalah peternak ayam dan budidaya ikan, peningkatan biaya pakan dari tahun ke 

tahun berakibat pada penurunan daya beli pakan untuk memenuhi kebutuhan ternak. Hal ini yang 

mendasari perlunya alternatif penyediaan pakan ternak dengan memanfaatkan sumber daya lain 

sehingga biaya pakan dapat ditekan, termasuk melalui Integrated Farming System (IFS) yang 

dilaksanakan dalam pengabdian ini. Karena seperti dijelaskan sebelumnya, hingga saat ini 

peternak ayam dan budidaya ikan di Desa Rasau Jayus II masih menggunakan pelet sebagai pakan 

utama ternaknya.  

IFS sebagai sistem agrikultur terbaru, mengombinasikan kegiatan pertanian, peternakan, 

perikanan, dan ilmu-ilmu lainnya dalam kaitannya dengan agrikultur secara bersamaan pada suatu 

waktu atau lebih dalam satu wilayah [6]. IFS dapat diimplementasikan dalam banyak bentuk, 

seperti diversifikasi dan penggunaan lahan ganda, pemanfaatan kelebihan produk agrikultur yang 

satu untuk proses pada agrikultur lainnya, dan lain sebagainya. Namun inti dari IFS pada 

hakikatnya sama, yakni penggunaan output atau residu komponen atau proses agrikultur 

digunakan sebagai input pada komponen atau proses agrikultur lainnya. IFS selain itu juga 

memainkan peran penting dalam menekan degradasi lingkungan, penggunaan air, dan polusi 

lingkungan, serta dapat dikatakan sebagai farming system yang efisien dan ramah lingkungan.  

IFS dalam pengabdian ini dilaksanakan dengan mengacu pada masalah-masalah yang ada, yakni 

kebutuhan peternak akan pakan dengan harga terjangkau dan bergizi, sekaligus kesempatan dan 

potensi yang dimiliki oleh Desa Rasau Jayus II itu sendiri, berupa banyaknya limbah organik 

pertanian dan rumah tangga yang terbuang sia-sia.  

3.1 Pengolahan Limbah Organik dengan Maggot BSF  

Desa Rasau Jayus II memiliki topografi wilayah dataran dan curah hujan sedang yang 

berpotensi sebagai kawasan pengembangan bidang pertanian, perkebunan, peternakan, dan 

perikanan. Dengan tingginya hasil panen atau produksi sayuran dan buah-buahan di Desa Rasau 

Jayus II, diiringi pula dengan banyaknya hasil panen yang tidak terjual karena mulai membusuk 

dan menimbulkan bau tidak sedap, dan pada kemudiannya hasil panen tersebut sepenuhnya 

menjadi limbah organik. Ditambah pula dengan sisa-sisa yang dihasilkan dari kegiatan rumah 

tangga, limbah organik kerap dianggap mengganggu dan sebagai polusi karena baunya yang tidak 

sedap dan kesan kotor yang ditimbulkannya. Meski demikian, limbah organik faktanya dapat 

dimanfaatkan sebagai media atau sarang ideal pertumbuhan larva (maggot) BSF karena maggot 

umumnya hidup pada lingkungan yang lembab [18].  

Maggot sendiri merupakan tahap metamorfosis dalam bentuk larva dari Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens) atau yang juga disebut sebagai serangga buah, dan merupakan lalat yang 

berasal dari Amerika dan kemudiannya menyebar ke berbagai kawasan sub-tropis dan tropis di 

seluruh dunia. Maggot dapat secara aktif mengonsumsi berbagai bahan-bahan organik seperti 

sayur-sayuran, buah-buahan, sisa makanan, daging, tulang lunak, atau bahkan bangkai dan 

kotoran hewan, serta mampu mengonversinya lebih baik dibandingkan serangga lainnya [19], 

yang mana 10.000 maggot dapat mengonsumsi sampah organik sebanyak 52,2kg per hari [20]. 
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Selain itu, maggot dapat dikatakan mudah dikembangbiakkan karena tergolong mampu bertahan 

hidup pada lingkungan ekstrem, termasuk seperti pada media yang mengandung garam, ammonia, 

alcohol, serta asam. Karenanya, maggot menjadi solusi alternatif paling efektif dalam pengelolaan 

limbah organik hasil pertanian maupun rumah tangga yang saat ini menjadi permasalahan di Desa 

Rasau Jayus II. 

Pengelolaan limbah organik di Desa Rasau Jayus II dengan menggunakan maggot 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dimulai dengan pelaksanaan sosialisasi berkaitan 

dengan pengenalan sistem budidaya maggot pada masyarakat, terutama peternak ayam dan 

budidaya ikan yang secara suka rela mengikuti program pengabdian ini. Tahap selanjutnya, 

masyarakat diajarkan secara langsung mengenai pembuatan kandang untuk budidaya maggot 

yang dilaksanakan secara bergotong-royong oleh warga dan berlangsung selama dua hari. 

Kandang maggot yang telah siap digunakan, kemudian diletakkan media kultur dari limbah 

organik (sayuran, buah-buahan, sisa makanan, dan kotoran ternak) yang telah disatukan dalam 

wadah, untuk selanjutnya ditempatkan telur atau benih lalat BSF yang akan dibudidayakan. Telur 

lalat BSF yang telah menetas diberi pakan oleh warga yang berpartisipasi dalam pengabdian 

dengan sisa limbah rumah tangga dan hasil pertanian seperti sayuran dan buah-buahan, dengan 

frekuensi pemberian pakan adalah satu kali dalam satu hari. Adapun tahap pemantauan dilakukan 

secara berkala oleh tim pengabdian selama dua kali dalam seminggu. 

 

  
Gambar 2. Tahap Sosialisasi Gambar 3. Tahap Pembuatan 

Kandang Maggot 

 

Pengelolaan limbah organik hasil pertanian dan rumah tangga yang dilakukan dengan 

maggot di Desa Rasau Jaya II berjalan secara efektif. Selama satu minggu, terdapat kurang lebih 

200 kg limbah organik digunakan sebagai pakan maggot. Dengan demikian, masalah limbah 

organik pada Desa Rasau Jaya II dapat dikatakan telah teratasi. 

3.2 Penggunaan Maggot BSF sebagai Pakan Ternak Ayam dan Ikan 

Serangga seringkali dianggap sebagai pengganggu bagi manusia dan hama yang 

sesungguhnya pada tanaman. Meski demikian, didasarkan pada Food and Agriculture 

Organization (FAO), pembudidayaan serangga justru menjadi potensi yang bagus untuk 

menghasilkan pakan hewan ternak, seperti ayam dan ikan, karena kekayaan protein dan nutrisi 

lain yang terkandung di dalamnya [18]. Dari seluruh serangga yang dapat digunakan sebagai 

sumber protein dalam pakan hewan ternak, BSF merupakan serangga penghasil larva yang ideal 

digunakan, karena dapat diperoleh secara bebas dan mudah dalam berbagai sampah organik 

rumah tangga maupun limbah hasil pertanian. Larva BFS atau maggot sebagai pakan ternak ayam 

dan ikan pada dasarnya merupakan alternatif yang baik dan sekaligus dapat menggantikan peran 

dari Antibiotic Growth Promoters (AGPs) dalam meningkatkan pertumbuhan hewan ternak dan 

membunuh bakteri patogen dengan harga yang lebih terjangkau. Hal ini dikarenakan maggot 

merupakan serangga yang mengandung defensin atau komponen protein yang kaya akan cysteine 

[21], antibacterial peptide yang merupakan turunan asam amino [22], serta terdapat pula enzim 

lisozim yang diaktifkan oleh lemak yang terkandung pada serangga dengan peptide dalam tubuh 

serangga [16], sehingga dapat digunakan sebagai peningkat kekebalan tubuh dan agen antibakteri.  

Terlebih lagi, maggot yang telah diekstraksi dengan pelarut metanol menunjukkan adanya 

sifat antibiotik yang efektif pada bakteri Gram-negatif seperti Klebsiella pneumonia, Neisseria 

gonorrhoeae, dan Shigella sonnei, serta tidak efektif untuk bakteri Gram-positif seperti Bacillus 
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subtilis, Streptococcus mutans, dan Sarcina lutea [23]. Karenanya, maggot dapat dikatakan 

sebagai antibiotik alami yang berguna bagi hewan ternak. Selain itu, penggunaan maggot sebagai 

pengganti AGPs untuk hewan ternak, terutama ayam, juga dapat mengurangi risiko resistensi 

mikroba terhadap antibiotik akibat penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol atau tidak tepat. 

Lebih lanjut lagi, maggot juga memiliki kandungan protein 40-50% dan kandungan lemak 29-

32% [24], sehingga maggot dapat diubah menjadi tepung untuk pakan penggemukan, dengan 

kecernaan bahan kering (57,96 - 60,42%), energi (62,03 - 64,77%), serta protein (59 - 75,32%) 

[25].  

Begitu pula maggot yang telah dibudidayakan dalam pengabdian ini, pada kemudiannya 

dapat digunakan sebagai pakan hewan ternak ayam dan ikan yang bergizi dan dengan harga yang 

lebih terjangkau. Sebelum digunakan sebagai pakan ternak ayam dan ikan, pemanenan maggot 

terlebih dahulu dilakukan, yakni pada usia 18 hingga 21 setelah telur BSF menetas. Pada 

dasarnya, maggot yang telah dipanen dapat digunakan secara langsung sebagai pakan ternak segar 

maupun melalui pengolahan sebagai pelet yang dapat disimpan untuk persediaan pakan 

mendatang. 

Tahap pemanenan dan pengolahan dilakukan dengan memisahkan maggot dari lapisan 

kokon (kasgot) untuk kemudian dicuci dan disangrai sehingga didapatkan maggot kering. Maggot 

kering kemudian digiling menjadi tepung dengan blender dan dimasukkan dalam wadah yang 

kedap udara. Untuk membuat pelet pakan ayam dan ikan, metode yang digunakan adalah sistem 

pencampuran sendiri, atau dengan kata lain disesuaikan kebutuhan nutrisi ayam dan ikan pada 

peternakan. Pelet yang digunakan untuk pakan ternak ayam, dibuat dengan mencampurkan 

bahan-bahan meliputi tepung maggot 10%, tepung ikan 20%, jagung giling 40%, dedak padi halus 

15%, bungkil kelapa sawit 10%, premix 1% dan tepung tapioka 4% sebagai bahan perekat. Pelet 

dari percampuran bahan-bahan tersebut diberikan pada ayam dalam dua kali sehari pada pukul 

07.00 WIB dan pukul 17.00 WIB Sedangkan untuk pakan ternak ikan, maggot yang digunakan 

adalah 15%, ditambah dengan bahan lain seperti dedak halus, tepung ikan, tepung jagung, premix 

dan tepung tapioka. Pelet dari percampuran bahan-bahan tersebut diberikan pada ikan dalam dua 

kali sehari pada pukul 08.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. 

 

   
Gambar 4. Pemanenan 

Maggot 

Gambar 5. Pengeringan 

Maggot 

Gambar 6. Pembuatan Pelet 

Magot 

 

Pemberian pakan dengan pelet maggot tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya pakan 

bagi ternak ayam dan ikan. Melainkan perlu disertai dengan pemberian bahan-bahan lainnya 

seperti jagung giling, dedak padi halus, bungkil kelapa sawit, tepung ikan dan premix untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Meski bukan satu-satunya pakan ternak ayam dan ikan, 

pemanfaatan maggot sebagai pakan yang dikombinasikan dengan bahan lain dapat mengurangi 

beban atau biaya produksi yang dialami peternak di Desa Rasau Jayus II akibat kenaikan harga 

pakan yang terus terjadi tiap tahunnya. Selain itu, produksi maggot segar maupun yang telah 

diolah menjadi tepung, mampu menjadi sumber penghasilan baru bagi warga yang menjual pada 

berbagai daerah lain di Kubu Raya dan Pontianak. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Agrikultur merupakan salah satu sektor utama yang menyediakan lapangan pekerjaan di 

Indonesia, termasuk di Desa Rasau Jaya II. Berkaitan dengan agrikultur, produksi ayam dan ikan 
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pada desa tersebut terbilang tinggi pada tiap tahunnya. Meski demikian, peternak dan petani kecil 

di Desa Rasau Jaya II umumnya masih mengandalkan pelet yang dijual di pasaran sebagai pakan 

utama ternak, yang pada kemudiannya, peningkatan harga pelet dari tahun ke tahun menyebabkan 

penurunan daya beli peternak untuk memenuhi kebutuhan pakan ternaknya. Dalam pengabdian 

ini, farming system yang terintegrasi atau IFS dilaksanakan sebagai upaya mengatasi masalah 

tersebut. 

IFS dalam pengabdian ini dilaksanakan dengan pembudidayaan larva (maggot) Black 

Soldier Fly (BSF) yang umumnya dianggap sebagai hama oleh masyarakat, sebagai pakan bagi 

hewan ternak ayam dan ikan. Budidaya maggot tersebut juga dilaksanakan sekaligus sebagai 

upaya memaksimalkan penggunaan residu atau limbah organik pertanian dan rumah tangga yang 

dianggap mengganggu, sebagai pakan utama dari maggot yang dibudidayakan. Maggot yang telah 

dibudidayakan kemudian dipanen pada usia ke-18 hingga 21 hari setelah menetas dari telur BSF. 

Pengolahan dilakukan dengan pengeringan maggot untuk mengurangi kadar air, penggilingan 

untuk mendapatkan tepung maggot, serta pencampuran dengan bahan-bahan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan nutrisi ayam dan ikan. 

Praktik IFS dalam pengabdian ini selain mampu memaksimalkan penggunaan seluruh 

sumber daya (limbah organik) juga menjadi alternatif yang menguntungkan bagi para peternak 

ayam dan budidaya ikan di Desa Rasau Jayus II karena meminimalisir biaya produksi dan 

meningkatkan pendapatan peternak ayam dan budidaya ikan. Oleh karena itu, terdapat beberapa 

yang dapat diusulkan, termasuk pengadaan pengabdian serupa pada kawasan-kawasan lain dalam 

mendukung peningkatan kesejahteraan peternak kecil. Lebih lanjut lagi, disarankan praktik IFS 

ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan pada lokasi pengabdian ini maupun 

diimplementasikan oleh peternak-peternak lain di berbagai wilayah, karena selain dapat 

mengurangi biaya produksi, juga berperan dalam pengurangan degradasi lingkungan yang saat 

ini menjadi isu global. 
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